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FATWA 

DEWAN FATWA PERHIMPUNAN AL-IRSYAD 

NO: 018/DFPA/XI/1440 

TENTANG SIFAT TANGAN BAGI ALLAH TA’ALA 

 

Latar Belakang Masalah 

Sifat tangan adalah sifat dzaatiyyah sekaligus khabariyyah. 

Dzaatiyyah artinya yang senantiasa melekat pada dzat Allah, 

sedangkan khabariyyah artinya hanya dapat diketahui melalui 

kabar dari Allah, bukan dengan akal. 

Sebagian kaum muslimin mengingkari bahwa Allah memiliki 

tangan yang hakiki dan menganggap bahwa menetapkan adanya 

tangan yang hakiki bagi Allah berarti menyerupakan Allah dengan 

mahluk-Nya. Mereka juga menganggap bahwa orang yang 

menetapkan tangan Allah yang hakiki tersebut berarti tidak 

memahami balaghoh, gaya bahasa, dan perumpamaan yang Allah 

gunakan. 

Berikut ini penjelasan akidah Ahlussunnah wal jamaah tentang 

tangan Allah berdasarkan dalil, perkataan para salaf, dan 

penjelasan para ulama.  

 

A. Kewajiban menetapkan sifat Allah sesuai dengan 

keagunganNya tanpa menyerupakan. 

Termasuk beriman kepada Allah adalah mempercayai bahwa 

Allah memiliki setiap nama dan sifat sebagaimana yang Allah 

tetapkan dalam Al Quran maupun yang ditetapkan oleh RasulNya 

dalam hadits yang valid, tanpa dibarengi dengan ta‟thil 

(menolak/mengingkari), tahrif (memalingkan makna), takyif 
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(menanyakan bagaimana sifat tersebut), dan tasybih 

(menyerupakan).    

Allah Ta‟ala berfirman:  

ْٔشَيَ  ٌْىِزبَةِ اٌَّذِٞ أَ ا َٚ  ِٗ ٌِ يَ عٍََٝ رَسُٛ ٌْىِزبَةِ اٌَّذِٞ ٔشََّ ا َٚ  ِٗ ٌِ رَسُٛ َٚ  ِ ُٕٛا ثِبللََّّ ِِ ُٕٛا آَ َِ َٓ آَ ب اٌَّذ٠ِ َٙ ٠َب أ٠َُّ

 ًُ ْٓ لجَْ  [136/إٌسبء]ِِ

“Wahai orang-orang yang beriman, berimanlah kalian kepada 

Allah dan rasulNya, dan kitab yang Allah turunkan kepada 

rasulNya, dan kitab yang Allah turunkan sebelumnya” (QS. An 

Nisaa‟: 136) 

Dan Allah berfirman:  

 ِٗ ٌِ رَسُٛ َٚ  ِ ُٕٛا ثِبللََّّ َِ َٓ آَ َْ اٌَّذ٠ِ ُٕٛ ِِ ؤْ ُّ ٌْ ب ا َّ  [62/إٌٛر]إَِّٔ

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah mereka yang 

beriman (percaya) kepada Allah dan rasulNya...” (QS. An Nuur: 

62) 

Dalam menetapkan sifat Allah, tidak boleh dengan 

menyerupakan sifat tadi dengan sifat mahluk-Nya, namun harus 

meyakini bahwa sifat tersebut sesuai dengan keagungan Allah dan 

tidak mungkin sama dengan sifat makhluk-Nya.   

Allah berfirman:  

ٌْجَظ١ِزُ   ١عُ ا ِّ َٛ اٌسَّ ُ٘ َٚ ءٌ  ْٟ ِٗ شَ ٍِ ثْ ِّ  [11/اٌشٛرٜ]١ٌَْسَ وَ

“Tidak ada yang serupa dengan Allah, dan Dia adalah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat” (QS. Asy Syuuraa: 11) 

Allah juga berfirman:  

١ًّب  ِّ ُُ ٌَُٗ سَ ًْ رعٍََْ  [65/ِز٠ُ]َ٘

“Apakah engkau mengetahui ada yang sebanding dengan Allah”
1
 

(QS. Maryam: 65) 

Dan dalam ayat lainnya disebutkan: 

ا أحََدٌ  ًٛ ْٓ ٌَُٗ وُفُ ُْ ٠ىَُ ٌَ  [4/الإخلاص]َٚ

“Dan tidak ada yang sebanding dengan Allah seorangpun” (QS. 

Al Ikhlash: 4) 

                                                           
1
 Ini adalah istifhaam inkaari (pertanyaan yang maksudnya mengingkari), artinya: 

Engkau tidak mengetahui adanya yang sebanding dengan Allah. 
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Menetapkan adanya sifat tertentu bagi Allah tidak 

berkonsekuensi menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya, karena 

sifat yang kita tetapkan bagi Allah tadi hanyalah yang sesuai 

dengan keagunganNya. Seseorang dikatakan menyerupakan bila 

dia menetapkan suatu sifat lalu mengatakan bahwa Sifat Allah ini 

serupa dengan sifat mahluk.  

Al Imam Nu’aim bin Hammaad
2
 guru Imam Al Bukhari 

(meninggal tahun 228 H) mengatakan:  

 ِٚٓ أٔىز ِب ٚطف ثٗ ٔفسٗ فمد وفز، ١ٌٚس ِب ٚطف الله ثٗ ،ِٓ شجٗ الله ثخٍمٗ فمد وفز

 ٔفسٗ ٚلا رسٌٛٗ رشج١ٙب

“Barangsiapa yang menyerupakan Allah dengan mahlukNya maka 

sungguh dia telah kafir, dan barangsiapa yang mengingkari sifat 

yang telah Allah tetapkan untuk diriNya sungguh dia telah kafir. 

Sifat yang Allah tetapkan bagi diriNya maupun yang Rasulullah 

tetapkan bagi Allah bukanlah tasybih (penyerupaan Allah dengan 

makhluk-Nya). (Dinukil oleh Adz Dzahabi dalam kitab Al „Uluww 

lil „Aliyyil Ghaffar hal 172) 

Al Imam Ishaq bin Rahuuyah
3
 (meninggal tahun 238 H) 

mengatakan: 

عٍ  ّْ ًُ سَ ثْ ِِ  ْٚ عٍ أَ ّْ عٌ وَسَ ّْ ْٚ سَ ًُ ٠َدٍ أَ ثْ ِِ  ْٚ ُْ اٌزَّشْج١ُِٗ إِ اَ لَبيَ ٠َدٌ و١ََدٍ أَ ب ٠ىَُٛ َّ عٌ . إَِّٔ ّْ فَئِ اَ لَبيَ سَ

لاَ ٠َمُٛيُ  َٚ ثَظَزٌ  َٚ عٌ  ّْ سَ َٚ ُ رعََبٌَٝ ٠َدٌ  ب لَبيَ اللََّّ َّ ب إِ اَ لَبيَ وَ َِّ أَ َٚ ذاَ اٌزَّشْج١ُِٗ  َٙ عٍ فَ ّْ ًُ سَ ثْ ِِ  ْٚ عٍ أَ ّْ وَسَ

 ِٗ ُ رعََبٌَٝ فِٝ وِزبَثِ ب لَبيَ اللََّّ َّ َٛ وَ ُ٘ َٚ ب  ًٙ ُْ رشَْج١ِ ذاَ لاَ ٠ىَُٛ َٙ عٍ فَ ّْ لاَ وَسَ َٚ عٍ  ّْ ًُ سَ ثْ ِِ لاَ ٠َمُٛيُ  َٚ و١َْفَ 

ٌْجَظ١ِزُ ) ١عُ ا ِّ َٛ اٌسَّ ُ٘ َٚ ءٌ  ْٝ ِٗ شَ ٍِ ثْ ِّ  (١ٌَْسَ وَ

“Yang namanya “penyerupaan” ialah bila seseorang berkata: 

tangan Allah seperti tangan fulan, atau pendengaran Allah seperti 

pendengaran fulan. Namun bila ia mengatakan seperti apa yang 

Allah katakan, bahwa Allah punya tangan, punya pendengaran, 

dan punya penglihatan, kemudian tidak menanyakan bagaimana 

hakikat itu semua, dan tidak pula mengatakan bahwa pendengaran 

Allah adalah seperti pendengaran fulan; maka ini bukan tasybih. 

Pemahaman ini tepat seperti firman Allah yang artinya: “Tidak 

ada yang serupa dengan Allah, dan Dia adalah Maha Mendengar 

lagi Maha Melihat” (QS. Asy Syuuraa: 11)” (Sunan At Tirmidzi 

3/129) 
                                                           
2 Beliau adalah Abu Abdillah, Nu‟aim bin Hammaad bin Mu‟awiyah Al Khuza‟i. 
3 Beliau adalah Abu Muhammad, Ishaq bin Ibrahim bin Mukhallad Al Marwazi.  
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Al Imam Ahmad bin Hanbal
4
 (meninggal 241 H) mengatakan:  

ٔعجد الله ثظفبرٗ وّب ٚطف ثٗ ٔفسٗ، لد أجًّ اٌظفخ ٌٕفسٗ، ٚلا ٔزعدٜ اٌمزآْ ٚاٌحد٠ث، 

فٕمٛي وّب لبي ٚٔظفٗ وّب ٚطف ٔفسٗ، ٚلا ٔزعدٜ  ٌه ، ٔؤِٓ ثبٌمزآْ وٍٗ ِحىّٗ 

 ِٚزشبثٙٗ، ٚلا ٔش٠ً عٕٗ رعبٌٝ  وزٖ طفخ ِٓ طفبرٗ شٕبعخ شٕعذ

“Kami menyembah Allah dengan segenap sifat-sifatNya 

sebagaimana yang Allah sebutkan tentang diriNya. Dia menyifati 

diriNya secara mujmal (garis besar, tanpa merinci) dan kami tidak 

akan melampaui apa yang disebutkan dalam Al Quran maupun 

Hadits. Jadi kami mengatakan sebagaimana yang Allah katakan 

(mujmal), dan kami menyifati Allah sebagaimana Dia menyifati 

diriNya. Kami tidak melampaui hal itu. Kami beriman dengan 

ayat-ayat Al Quran seluruhnya, ayat yang  jelas (muhkam) maupun 

ayat yang samar (mutasyabih). Kami tidak akan menghilangkan 

satu pun di antara sifat-sifat Allah tadi karena adanya pihak yang 

menganggapnya „sangat tidak pantas‟” (Diriwayatkan oleh Ibnu 

Baththah dalam Al Ibaanah Al Kubra, 6/268) 

Al Imam At Tirmidzi (meninggal tahun 279 H) mengatakan: 

فَبدِ  َٓ اٌظِّ ِِ ا٠َبدِ  َٚ َٓ اٌزِّ ِِ َ٘ذاَ  ب ٠شُْجُِٗ  َِ َٚ ٌْحَد٠ِثِ  َ٘ذاَ ا ُِ فِٝ  ٍْ عِ ٌْ ًِ ا ْ٘ ْٓ أَ ِِ احِدٍ  َٚ لَدْ لَبيَ غ١َْزُ  َٚ
َ٘ذاَ  ا٠َبدُ فِٝ  َٚ ١َْٔب لَبٌُٛا لَدْ رثَجْذُُ اٌزِّ بءِ اٌدُّ َّ ًَّ ١ٌٍََْخٍ إٌَِٝ اٌسَّ رعََبٌَٝ وُ َٚ ةِّ رجََبرَنَ  ٔشُُٚيِ اٌزَّ َٚ

 ِٓ ِ ثْ عَجْدِ اللََّّ َٚ ِٓ ع١َْ١َُٕخَ  َْ ثْ سُف١َْب َٚ ٌِهٍ  ب َِ  ْٓ َٜ عَ ِٚ َ٘ىَذاَ رُ لاَ ٠مَُبيُ و١َْفَ  َٚ  ُُ َّ٘ َٛ َ لاَ ٠زُ َٚ ب  َٙ ُٓ ثِ َِ ٠ؤُْ َٚ
َ٘ب ثِلاَ و١َْفٍ  ٚ زُّ ِِ ِٖ ااحََبا٠ِثِ أَ ذِ َ٘ ُْ لَبٌُٛا فِٝ  ُٙ جَبرَنِ أََّٔ ُّ ٌْ ًِ . ا ْ٘ ْٓ أَ ِِ  ُِ ٍْ عِ ٌْ ًِ ا ْ٘ يُ أَ ْٛ َ٘ىَذاَ لَ َٚ

بعَخِ  َّ  ٌَْ ا َٚ َ٘ذاَ رشَْج١ٌِٗ . اٌسَُّّٕخِ  لَبٌُٛا  َٚ ا٠َبدِ  َٚ ِٖ اٌزِّ ذِ َ٘ ْٔىَزَدْ  َ ١َّخُ فَ  ِّ ْٙ  ٌَْ ب ا َِّ أَ ُ عَشَّ . َٚ لَدْ  وََزَ اللََّّ َٚ
ِٖ ا٠٢َبدِ  ذِ َ٘ ١َّخُ  ِّ ْٙ  ٌَْ ٌَذِ ا َّٚ َ ٌْجَظَزَ فزََ  ا َٚ عَ  ّْ اٌسَّ َٚ ١ٌَْدَ  ِٗ ا ْٓ وِزبَثِ ِِ ػِعٍ  ْٛ َِ ًَّ فِٝ غ١َْزِ  جَ َٚ

ََ ث١َِدِِٖ  ُْ ٠خٍَْكُْ آاَ ٌَ َ َّْ اللََّّ لَبٌُٛا إِ َٚ  ُِ ٍْ عِ ٌْ ًُ ا ْ٘ ب فَسَّزَ أَ َِ َ٘ب عٍََٝ غ١َْزِ  ١ٌَْدِ . فَفَسَّزُٚ عَْٕٝ ا َِ  َّْ لَبٌُٛا إِ َٚ
حُ  َّٛ ٌْمُ َُٕ٘ب ا  َ٘ب 

“Dalam menjelaskan hadits-hadits tentang sifat Allah dan turunnya 

Allah setiap malam ke langit dunia, sejumlah ulama mengatakan: 

“Riwayat-riwayat tersebut derajatnya valid, harus diimani, tidak 

boleh dibayangkan maupun ditanyakan bagaimana hakikat dan 

caranya. Demikianlah penjelasan yang dinukil dari Imam Malik, 

Sufyan bin „Uyainah, dan Abdullah ibnul Mubarak. Terkait hadits-

hadits yang membahas sifat Allah seperti ini, mereka semua 

mengatakan: Sampaikan saja apa adanya tanpa membahas 

bagaimana hakikatnya (kaifiyatnya).  

                                                           
4 Beliau adalah Abu Abdillah, Ahmad bin Muhammad bin Hanbal Asy Syaebani.  
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Demikian pula pendapat para ulama Ahlussunnah wal jama‟ah. 

Adapun kalangan Jahmiyyah bersikap mengingkari riwayat-

riwayat ini dan mengatakan: “Ini adalah tasybih”. Padahal, Allah 

berulang kali menyebutkan sifat tangan, pendengaran, dan 

penglihatan dalam Al Quran, namun orang-orang Jahmiyyah 

menakwilkan ayat-ayat tersebut dan menafsirkannya bukan dengan 

tafsiran ulama. Mereka (Jahmiyyah) berkata: “Allah tidak 

menciptakan Adam dengan tanganNya dan makna tangan di 

sini adalah kekuatan” (Sunan At Tirmidzi 3/129) 

Ibnu Abdil Barr
5
 (meninggal tahun 463 H) berkata: 

أً٘ اٌسٕخ ِ ّعْٛ عٍٝ الِإلزار ثبٌظفبد اٌٛاراح وٍٙب فٟ اٌمزآْ ٚاٌسٕخ ٚالإ٠ّبْ ثٙب، 

ٚحٍّٙب عٍٝ اٌحم١مخ لا عٍٝ اٌّ بس إلا أُٔٙ لا ٠ى١فْٛ ش١ئبً ِٓ  ٌه ٚلا ٠حدْٚ ف١ٗ طفخ 

ِحظٛرح، ٚأِب أً٘ اٌجدع ٚاٌ ١ّٙخ ٚاٌّعزشٌخ وٍٙب ٚاٌخٛارج فىٍُٙ ٠ٕىز٘ب ٚلا ٠حًّ 

ّْ ِٓ ألز ثٙب ِشجٗ، ُٚ٘ عٕد ِٓ أثجزٙب ٔبفْٛ  ش١ئبً ِٕٙب عٍٝ اٌحم١مخ، ٠ٚشعّْٛ أ

ٌٍّعجٛا، ٚاٌحك ف١ّب لبٌٗ اٌمبئٍْٛ ثّب ٔطك ثٗ وزبة الله ٚسٕخ رسٌٛٗ ُٚ٘ أئّخ اٌ ّبعخ 

 ٚاٌحّد لله

“Ahlussunnah sepakat untuk menetapkan sifat-sifat yang 

disebutkan dalam Al Quran dan As Sunnah. Mereka 

mengimaninya dan memaknainya secara hakikat bukan sebagai 

majas, akan tetapi mereka tidak menyebutkan bagaimananya dan 

tidak menentukan sifat tertentu. Adapun ahli bid‟ah, kaum 

Jahmiyyah, kaum Mu‟tazilah, dan kaum Khawarij, maka 

semuanya bersikap mengingkari dan tidak memaknainya secara 

hakiki. Mereka menganggap bahwa orang yang menetapkan 

sifat-sifat tersebut berarti menyerupakan (Allah dengan 

makhluk-Nya). Sedangkan mereka ini menurut kalangan yang 

menetapkan sifat dianggap sebagai pihak yang menafikan 

keberadaan Allah sebagai yang disembah. Yang benar adalah 

pernyataan orang-orang yang berbicara dengan dasar Al Quran dan 

As Sunnah dan mereka adalah imam-imam Ahlussunnah wal 

jama‟ah”. (At Tamhid 7/145) 

B. Dalil-dalil Tentang Sifat Tangan Bagi Allah 

Dalil-dalil menunjukkan bahwa di antara sifat Allah adalah 

sifat tangan, dan bahwa tangan Allah ada dua, sesuai dengan 

keagunganNya, tidak sama dengan tangan mahluk-Nya.  

                                                           
5 Beliau adalah Abu Umar, Yusuf bin Abdillah Al Qurthubi. 
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Dari Al Quran:  

a. Firman Allah :  

ْٕفِكُ و١َْفَ  ُ٠ ِْ جْسُٛؽَزبَ َِ ًْ ٠َداَُٖ  ب لَبٌُٛا ثَ َّ ٌعُُِٕٛا ثِ َٚ  ُْ ِٙ غٌٍَُْٛخٌ غٍَُّذْ أ٠َْد٠ِ َِ  ِ ُٙٛاُ ٠َدُ اللََّّ َ١ٌْ لَبٌَذِ ا َٚ
 [64/اٌّبئدح]٠َشَبءُ  

“Orang-orang Yahudi berkata: “Tangan Allah terbelenggu”, 

tangan merekalah yang terbelenggu, dan mereka dilaknat dengan 

sebab ucapan mereka, akan tetapi kedua tangan Allah terbentang, 

Dia berinfak sesuai dengan kehendakNya” (QS. Al Maidah: 64) 

Di dalam ayat ini Allah, mendustakan orang Yahudi yang 

mengatakan bahwa tangan Allah terbelenggu. Lalu Allah 

mengabarkan bahwa kedua tangan-Nya terbuka.   

Ibnul Qayyim (meninggal tahun 751 H) berkata:  

١ٌَْدِ ... ُْ إثِجَْبدَ ا ِٙ ْٕىِزْ ع١ٍََْ ُ٠ ُْ ٌَ َٚ ٌْع١َْتِ  ا َٚ ِٖ إٌَِٝ إٌَّمْضِ  ُٙٛاِ ِٔسْجَخَ ٠َدِ َ١ٌْ ْٔىَزَ عٍََٝ ا َ رعََبٌَٝ أَ َّْ اللََّّ أَ

ِٖ،… ٌَُٗ رعََبٌَٝ َْ إثِجَْبدِ ٠َدِ ٌْع١َْتِ اُٚ ِٖ ثِب طْفِ ٠َدِ َٚ ُْ عٍََٝ  ُٙ  …فٍَعَََٕ

“Allah mengingkari orang-orang Yahudi yang menyifati tangan 

Allah dengan dengan hal negatif dan aib. Allah tidak mengingkari 

mereka karena menetapkan adanya tangan bagi Allah… jadi, Allah 

melaknat mereka karena menyifati tangan-Nya dengan sifat buruk, 

bukan karena menetapkan adanya tangan bagi Allah…” 

(Mukhtashar Ash Shawa‟iq Al Mursalah  hal: 396) 

b. Firman Allah: 

 َّٞ ب خٍََمْذُ ث١َِدَ َّ ٌِ ْْ رسَُْ دَ  ٕعََهَ أَ َِ ب  َِ ١ٍِسُ   [75/ص]لَبيَ ٠َب إثِْ

“Allah berkata: Wahai Iblis, apa yang mencegahmu untuk 

bersujud terhadap apa yang Aku ciptakan dengan kedua 

tanganKu?” (QS. Shaad: 75)  

c. Firman Allah: 

 َْ ٌِىُٛ ب َِ ب  َٙ ٌَ ُْ ُٙ ب فَ ًِ ْٔعَب ٍَذْ أ٠َْد٠َِٕب أَ ِّ ب عَ َّّ ِِ  ُْ ُٙ ا أََّٔب خٍََمَْٕب ٌَ ْٚ ُْ ٠زََ ٌَ َٚ  [٠/71س]أَ

“Apakah mereka tidak melihat bahwa Kami telah menciptakan 

untuk mereka hewan-hewan ternak dari apa yang dikerjakan 

tangan-tangan Kami, kemudian merekapun memilikinya? “ (QS. 

Yasin: 71) 

d. Firman Allah:  

ءٍ لَد٠ِزٌ  ْٟ ًِّ شَ َٛ عٍََٝ وُ ُ٘ َٚ ٍْهُ  ُّ ٌْ ِٖ ا  [1/اٌٍّه]رجََبرَنَ اٌَّذِٞ ث١َِدِ
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“Penuh berkah Dzat yang ditanganNya seluruh kerajaan, dan Dia 

Maha Mampu melakukan segala sesuatu” (QS. Al Mulk: 1) 

Dari Hadits:  

a. Hadits „Abdullah bin „Amr: 

 ٌٓ ١ ِّ َ٠ ِٗ ٍْزبَ ٠َد٠َْ وِ َٚ  ًَّ جَ َٚ ِٓ عَشَّ  َّ حْ ِٓ اٌزَّ ١ ِّ َ٠ ْٓ ْٓ ُٔٛرٍ عَ ِِ َٕبثزَِ  َِ ِ عٍََٝ  ْٕدَ اللََّّ َٓ عِ مْسِط١ِ ُّ ٌْ َّْ ا  إِ

“Sesungguhnya orang-orang yang berbuat adil di sisi Allah di hari 

kiamat, di atas mimbar-mimbar dari cahaya, di sebelah kanan 

Allah, dan kedua tangan Allah adalah kanan
6
”. (HR. Muslim) 

b. Hadits Abu Hurairah:  

برَ » َٙ إٌَّ َٚ  ًَ بءُ ا١ٌٍَّْ ب َٔفَمَخٌ، سَحَّ َٙ لأَٜ لاَ ٠غ١َِؼُ َِ  ِ لَبيَ - ٠َدُ اللََّّ ْٕذُ خٍَكََ - َٚ ُِ ْٔفكََ  ب أَ َِ  ُْ ُ أرََأ٠َْز

 ِٖ ب فِٝ ٠َدِ َِ ُْ ٠غَِغْ  ٌَ ُ اارَْعَ، فَئَِّٔٗ َٚ ادِ  َٛ َّ لَبيَ - اٌسَّ ِٖ ااخُْزَٜ - َٚ ث١َِدِ َٚ بءِ  َّ ٌْ عَزْشُُٗ عٍََٝ ا

٠زَْفَعُ  َٚ ُْ ٠خَْفِغُ  ١شَا ِّ ٌْ  «ا

“Tangan Allah senantiasa penuh, apa yang Dia berikan tidak 

mengurangi apa yang ada di tanganNya. Dia selalu memberi 

sepanjang siang dan malam. Tahukah kalian bahwa apa yang Allah 

berikan semenjak menciptakan langit dan bumi? Itu semua tidaklah 

mengurangi apa yang ada di tanganNya. „ArsyNya di atas air dan 

di tangan-Nya yang lain ada timbangan yang senantiasa Dia 

gerakkan naik-turun”. (Muttafaqun „alaih) 

c. Hadits Abu Sa‟id Al Khudri:  

ُ رعََبٌَٝ َُ : ٠َمُٛيُ اللََّّ ٌْخ١َْزُ فِٝ ٠َد٠َْهَ :  ف١ََمُٛيُ !٠َب آاَ ا َٚ سَعْد٠َْهَ  َٚ  ...ٌج١ََّْهَ 

“Allah berkata: Wahai Adam!  Adam menjawab: Labbaika wa 

sa‟daika, dan seluruh kebaikan ada di kedua tangan-Mu”. 

(Muttafaqun „alaih) 

d. Hadits Abu Musa Al Asy‟ari:  

سِٝءُ » ُِ ١ٌِزَُٛةَ  برِ  َٙ ٠جَْسُؾُ ٠َدَُٖ ثِبٌَّٕ َٚ برِ  َٙ سِٝءُ إٌَّ ُِ ١ٌِزَُٛةَ   ًِ ًَّ ٠جَْسُؾُ ٠َدَُٖ ثِب١ٌٍَّْ جَ َٚ َ عَشَّ  َّْ اللََّّ إِ

ب  َٙ غْزِثِ َِ  ْٓ ِِ سُ  ّْ ًِ حَزَّٝ رطٍَْعَُ اٌشَّ  « ا١ٌٍَّْ

“Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla senantiasa membuka 

tanganNya di waktu malam untuk menerima taubat orang yang 

berbuat dosa di waktu siang, dan membuka tanganNya di waktu 

                                                           
6
 Maksudnya, kedua tangan Allah sama baiknya dan penuh berkah. Tidak sama dengan 

tangan manusia yang biasanya tangan kanannya lebih dominan daripada tangan kirinya. 

Kata „yamin‟ dalam bahasa Arab berarti mengandung berkah. Sedangkan berkah itu 

sendiri artinya kebaikan yang banyak dan terus-menerus. 
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siang untuk menerima taubat orang yang berdosa di waktu malam, 

sampai matahari terbit dari sebelah barat (kiamat)”. (HR. Muslim) 

e. Hadits Abu Hurairah:  

... َْ ِٗ : ف١ََ رَُُْٛٔٗ ف١ََمٌُُٛٛ ْٓ رُٚحِ ِِ َٔفََ  ف١ِهَ  َٚ  ِٖ ُ ث١َِدِ ٌْجَشَزِ، خٍََمَهَ اللََّّ ْٔذَ أثَُٛ ا َُ أَ  ...٠َب آاَ

“Maka mereka mendatangi Adam, kemudian mengatakan 

kepadanya: Wahai Adam, engkau adalah bapak manusia, Allah 

menciptakan dirimu dengan tanganNya, dan meniupkan nyawa 

pada dirimu...”. (Muttafaqun „alaih) 

Dari Ijma’: 

Umat telah berijma‟ dan bersepakat bahwa Allah memiliki dua 

tangan. 

a. Abul Hasan Al Asy’ari
7
 (meninggal tahun 324 H) berkata: 

ًَّ ٠سّع أٔٗ ٚأجّعٛاعٍٝ َّْ ٌٗ عَشَّ ٚجَ  ِجسٛؽز١ٓ ٠د٠ٓ رعبٌٝ ٠ٚزٜ، ٚأ

“Mereka bersepakat bahwa Allah Azza wa Jalla mendengar dan 

melihat, dan bahwasanya Allah Ta‟ala memiliki dua tangan yang 

terbuka” (Risalah ila ahlits tsaghr hal: 225) 

 

b. Ibnu Abi Zaid Al Qairawani
8
 (meninggal tahun 386 H) berkata: 

ٚأٔٗ : ...ف١ّب أجّعذ ع١ٍٗ ااِخ ِٓ أِٛر اٌد٠بٔخ، ِٚٓ اٌسٕٓ اٌزٟ خلافٙب ثدعخ ٚػلاٌخ

٠سّع ٠ٚزٜ ٠ٚمجغ ٠ٚجسؾ، ٚأْ ٠د٠ٗ ِجسٛؽزبْ ٚاارع ج١ّعبً لجؼزٗ ٠َٛ اٌم١بِخ 

 ٚاٌسّبٚاد ِط٠ٛبد ث١ّ١ٕٗ

“Termasuk perkara agama yang disepakati umat dan ajaran Nabi 

yang bila ditentang berarti terjerumus dalam bid‟ah dan kesesatan 

adalah: bahwasanya Allah mendengar dan melihat, menyempitkan 

dan meluaskan (rezeki), kedua tanganNya senantiasa terbuka, bumi 

seluruhnya berada dalam genggaman-Nya pada hari kiamat, dan 

langit-langit akan dilipat dengan tangan kanan-Nya” (Al Jaami‟ 

fissunan wal Aadaab wal maghaazii wattaariikh hal: 107) 

c. Al Haafizh Ibnu Al Qaththaan
9
 (meninggal tahun 628 H) 

berkata: 

                                                           
7 Beliau adalah Abul Hasan, „Ali bin Ismail al Asy‟ari  
8 Beliau adalah Abu Muhammad, Abdullah bin Abi Zaid Al Qairawani 
9 Beliau adalah Abul Hasan, Ali bin Muhammad bin Abdilmalik Al Faasi 
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ٚأجّعٛا أْ لله ٠د٠ٓ ِجسٛؽز١ٓ ٚأجّعٛا أْ اارع ج١ّعبً لجؼزٗ ٠َٛ اٌم١بِخ 

ٚاٌسّبٚاد ِط٠ٛبد ث١ّ١ٕٗ ِٓ غ١ز أْ رىْٛ جٛارح ٚأجّعٛا أْ ٠د٠ٗ رعبٌٝ غ١ز 

 ٔعّز١ٗ

“Mereka sepakat (ijma‟) bahwa Allah memiliki dua tangan yang 

terbuka. Mereka juga sepakat bahwa bumi seluruhnya dalam 

genggaman Allah di hari kiamat, dan bahwa langit-langit dilipat 

dengan tangan kananNya, tanpa menganggapnya sebagai jawarih
10

, 

dan mereka sepakat bahwa kedua tangan Allah bukanlah dua 

nikmatNya”. (Al Iqnaa‟ fii masaailil Ijmaa‟ 1/44) 

C. Perkataan Para Ulama Tentang Sifat Tangan Bagi Allah 

a. Abu Hanifah (meninggal tahun 150 H) mengatakan: 

رػَبُٖ طفزبْ ِٓ طِفَبرٗ ثِلَا و١َفَ  َٚ لَا ٠ُٛطف الله رعََبٌَٝ ثِظِفَبد اٌّخٍٛل١ٓ ٚغؼجٗ 

رػَبُٖ  َٚ لَا ٠مَُبي غَؼَجٗ عُمُٛثزَٗ  َٚ َٛ ٠غْؼت ٠ٚزػٝ  ُ٘ َٚ بعَخ  َّ  ٌَْ ا َٚ َٛ لَٛي اً٘ اٌسّٕخ  ُ٘ َٚ
ب ٚطف َٔفسٗ  َّ ٔظفٗ وَ َٚ اثٗ  َٛ   ٠َد الله فَٛق أ٠َْد٠ُٙ ١ٌَسذ و ٠دٞ خٍمٗ …ثَ

“Allah tidak boleh disifati seperti sifat makhluk-Nya. Kemarahan 

dan keridhaan Allah termasuk sifat-sifat Allah yang tidak boleh 

ditanyakan kaifiyatnya (bagaimana hakekatnya). Inilah pendapat 

Ahlussunnah wal jama‟ah. Artinya, Allah bisa marah dan bisa juga 

ridha. Marahnya Allah tidak boleh dimaknai sebagai hukuman-

Nya, sedangkan ridha Allah tidak boleh dimaknai sebagai pahala-

Nya. Kita menyifati Allah sebagaimana Dia menyifati diri-Nya… 

tanganNya di atas tangan mereka dan tidak seperti tangan mahluk-

Nya” (Al Fiqh Al Absath hal 160-161)  

Beliau juga berkata:  

ٌْمزُْآْ ِٓ  وز  ب  وزٖ الله رعََبٌَٝ فِٟ ا َّ ٌْمزُْآْ فَ ب  وزٖ الله رعََبٌَٝ فِٟ ا َّ َٔفس وَ َٚ ٚجٗ  َٚ ٌٗ ٠َد  َٚ
 ِٗ زٗ اَِْ ف١ِ َّ ْٚ ٔعْ لَا ٠مَُبي إِْ ٠َدٖ لدررٗ اَ َٚ َٛ ٌَُٗ طِفَبد ثِلَا و١َفَ  ُٙ إٌَّفس فَ َٚ ١ٌَْد  ا َٚ جْٗ  َٛ ٌْ ا

ٌىَِٓ ٠َدٖ طفزٗ ثِلَا و١َفَ  َٚ ٌْمدر ٚالاعزشاي  َٛ لَٛي أً٘ ا ُ٘ َٚ  ...إثطَِبي اٌظّفخ 

“Allah memiliki tangan, wajah, dan diri, sebagaimana yang Allah 

dalam Al Quran. Apa saja yang Allah sebutkan dalam Al Quran 

seperti: wajah, tangan, dan diri; maka itu adalah sifat-sifat milik 

Allah tanpa diketahui bagaimana hakekatnya dan tanpa dikatakan 

bahwa tanganNya adalah kemampuanNya atau nikmatNya. Karena 

penafsiran seperti ini berarti menafikan adanya sifat tersebut, dan 

                                                           
10

 Artinya, mereka menetapkan sifat tangan tanpa menganggapnya sama dengan tangan 

makhluk-Nya. 
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ini adalah ucapan kaum Qadariyyah dan Mu‟tazilah. Akan tetapi, 

tanganNya adalah sifatNya tanpa ditanyakan bagaimanakah tangan 

tersebut”. (Al Fiqh Al Akbar hal 27)  

b. Al Imam Asy Syafi’i (meninggal tahun 204 H) berkata: 

رعََبٌَٝ أسّبء ٚطفبد جبء ثٙب وزبثٗ ٚأخجز ثٙب ٔج١ٗ  َٚ َُ - لله رجََبرَنَ  سٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ -... طٍََّٝ اللََّّ

ًْ ٠َداَُٖ ِجسٛؽزبْ : " أربٔب أٔٗ س١ّع ٚأْ ٌٗ ٠د٠ٓ ثمٌٛٗ : " ٚأْ ٌٗ ١ّ٠ٕب ثمٌٛٗ" ثَ

ادُ ِط٠ٛبد ث١ّ١ٕٗ  َٛ َّ اٌسَّ َٚ" 

“Allah memiliki nama-nama dan sifat-sifat yang disebutkan dalam 

Kitab-Nya dan disampaikan oleh Nabi-Nya... Telah sampai kepada 

kami bahwa Allah Maha mendengar dan Allah memiliki dua 

tangan berdasarkan ayat yang artinya: “Bahkan kedua tangan Allah 

senantiasa terbuka”
11

(Al Maidah: 64), dan bahwasanya Allah 

memiliki tangan kanan berdasarkan ayat yang artinya: “Dan langit-

langit dilipat dengan tangan kanannya” (Az Zumar: 67) 

(Thabaqaat Al Hanaabilah 1/283) 

c. Ibnu Khuzaimah
12

 (meninggal tahun 311 H) berkata: 

َّْ الله رعبٌٝ ٌٗ ٠داْ وّب أعٍّٕب : ثبة ًَّ ٚعلا، ٚاٌج١بْ أ  وز إثجبد ا١ٌد ٌٍخبٌك اٌجبرا ج

ْٕش٠ٍٗ   ...فٟ ِحىُ رَ

“Bab: Hadits-hadits yang menyebutkan adanya sifat tangan bagi 

Allah Sang Pencipta; dan penjelasan bahwa Allah memiliki dua 

tangan sebagaimana yang Dia beritahukan kepada kita dalam Kitab 

yang diturunkan-Nya”  

Kemudian beliau mengatakan:  

ْٕش٠ً  ثبة  وز اٌج١بْ ِٓ سٕخ إٌجٟ صلى الله عليه وسلم عٍٝ إثجبد ٠د الله جً ٚعلا ِٛافمبً ٌّب رٍٛٔب ِٓ رَ

ٖ الله ٔج١ٗ ٚأعٍٝ ارجزٗ ٚرفع لدرٖ عٓ أْ ٠مٛي إلا ِب ٘ٛ ِٛافك  رثٕب لا ِخبٌفبً، لد ٔشََّ

 ٌّب أٔشي الله ع١ٍٗ ِٓ ٚح١ٗ

“Bab: Hadits-hadits Nabi yang menjelaskan adanya tangan Allah, 

sesuai dengan apa yang kami baca dari ayat-ayat Al Quran. Hadits-

hadits tersebut tidak bertentangan dengan Al Qur‟an, dan sebagai 

orang yang telah dibersihkan oleh Allah, diangkat derajatnya, dan 

                                                           
11

 Menurut Imam At Thabary, makna kedua tangan Allah senantiasa terbuka ialah 

bahwasanya Allah senantiasa memberi rezeki kepada makhluk-Nya, tidak seperti yang 

dikatakan oleh orang Yahudi bahwa Allah itu pelit seperti orang yang tangannya 

terbelenggu, yang tidak bisa banyak memberi.  
12 Beliau adalah Abu Bakr, Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah An Naisaburi. 
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diberi kedudukan yang mulia; Nabi tidak mungkin mengatakan 

sesuatu kecuali yang sesuai dengan apa yang Allah wahyukan 

kepadanya”. (Kitabut Tauhid 1/118) 

d. Abu Bakr bin Abu Dawud As Sijistani (meninggal tahun 316 H) 

berkata dalam Al Manzhuumah Al Haa‟iyyah: 

١َْٕـُٗ  ِّ ُّٟ أ٠َؼًب ٠َ ِّ ْٙ لَـدْ ٠ُٕىِـزُ اٌَ   ُـ* َٚ ْٕؼَـ ًِ رَ ِٗ ثبٌفٛاػِـ ٍْزبَ ٠َد٠َْـ وِ َٚ 

“Pengikut Jahmiyyah juga mengingkari tangan kanan Allah 

Padahal kedua tangan-Nya senantiasa mencurahkan karunia”  

Kemudian beliau berkata di akhir tulisan beliau:  

ِٚٓ ٌُ , ٚلٛي ِٓ أاروٕب ِٓ أً٘ اٌعٍُ, ٚلٛي أحّد ثٓ حٕجً, ٚلٛي أثٟ, ٘ذا لٌٟٛ

ٓ ثٍغٕب عٕٗ ّّ  فّٓ لبي غ١ز ٘ذا فمد وذة, ٔدرن ِ

“Inilah perkataanku, perkataan bapakku, perkataan Ahmad bin 

Hanbal, dan perkataan para ulama yang pernah kami jumpai 

maupun yang tidak kami jumpai namun perkataannya sampai 

kepada kami. Barangsiapa mengatakan yang selain itu maka dia 

telah keliru".  (Al Manzhuumah Al Haaiyyah) 

e. Abu Bakr Al Isma’ili
13

 (meninggal tahun 371 H) berkata:  

ٚخٍك آاَ ع١ٍٗ اٌسلاَ ث١دٖ، ٠ٚداٖ ِجسٛؽزبْ ٠ٕفك و١ف ٠شبء، ثلا اعزمبا و١ف ٠داٖ، إ  ٌُ 

 ٠ٕطك وزبة الله رعبٌٝ ف١ٗ ثى١ف

“Allah menciptakan Adam dengan tanganNya, dan kedua 

tanganNya senantiasa terbuka (memberi rezeki). Dia memberi 

karunia sebagaimana Dia kehendaki, tanpa meyakini kaifiyat kedua 

tanganNya, karena Kitabullah tidak berbicara tentang kaifiyatnya” 

(I‟tiqad Aimmatil Hadits  hal: 51) 

f. Al Khaththaabi
14

 (meninggal tahun 463 H) berkata:  

أِب اٌىلاَ فٟ اٌظفبد فئْ ِب رٚٞ ِٕٙب فٟ اٌسٕٓ اٌظحبح ِذ٘ت اٌسٍف رػٟ الله 

فئ ا لٍٕب لله رعبٌٝ ٠د ...عُٕٙ إثجبرٙب ٚإجزاؤ٘ب عٍٝ ظب٘ز٘ب ٚٔفٟ اٌى١ف١خ ٚاٌزشج١ٗ عٕٙب 

ٚسّع ٚثظز فئّٔب ٘ٛ إثجبد طفبد أثجزٙب الله رعبٌٝ ٌٕفسٗ ٚلا ٔمٛي إْ ِعٕٝ ا١ٌد اٌمدرح 

ٚلا أْ ِعٕٝ اٌسّع ٚاٌجظز اٌعٍُ ٚلا ٔمٛي إٔٙب اٌ ٛارح ٚلا ٔشجٙٙب ثبا٠دٞ ٚااسّبع 

ٚااثظبر اٌزٟ ٟ٘ جٛارح ٚأاٚاد اٌفعً ٚٔمٛي إّٔب ٚرا إثجبرٙب اْ اٌزٛل١ف ٚرا ثٙب 

ٌْجَظ١ِزُ  : ٚٚجت ٔفٟ اٌزشج١ٗ عٕٙب ٌمٌٛٗ رجبرن ٚرعبٌٝ ١عُ ا ِّ َٛ اٌسَّ ُ٘ َٚ ءٌ  ْٟ ِٗ شَ ٍِ ثْ ِّ ١ٌَْسَ وَ

ا أحََدٌ : ، ٚلٌٛٗ عش ٚجً[11/اٌشٛرٜ] ًٛ ْٓ ٌَُٗ وُفُ ُْ ٠ىَُ ٌَ  [4/الإخلاص]َٚ

                                                           
13 Beliau adalah Abu Bakr, Ahmad bin Ibrahim Al Isma‟ili Al Jurjani 
14 Beliau adalah Abu Bakr, Ahmad bin „Ali bin Tsabit Al Khathib Al Baghdadi. 
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“Adapun pembicaraan tentang sifat Allah maka semua sifat yang 

diriwayatkan dalam hadits-hadits shahih, disikapi oleh para salaf 

dengan menetapkannya dan meriwayatkannya sebagaimana 

zhahirnya dengan menafikan kaifiyat
15

 maupun tasybih...maka 

apabila kita mengatakan Allah Ta‟ala memiliki tangan, 

pendengaran, dan penglihatan, maka maksudnya adalah 

menetapkan sifat yang telah Allah tetapkan untuk diriNya, dan kita 

tidak mengatakan bahwa makna tangan adalah kemampuan (Al 

Qudrah) dan bahwa makna pendengaran dan penglihatan adalah 

ilmu. Kita tidak mengatakan bahwa sifat-sifat tersebut berupa 

anggota badan dan kita tidak menyerupakan tangan Allah maupun 

pendengaran dan penglihatan-Nya dengan tangan, pendengaran, 

maupun penglihatan makhluk-Nya yang merupakan anggota badan 

dan alat untuk melakukan sesuatu. Kita mengatakan bahwa yang 

berlaku ialah penetapan sifat-sifat tersebut karena dalil yang ada 

menunjukkan yang demikian, dan kita wajib untuk menafikan 

adanya keserupaan dengan sifat mahluk, karena Allah berfirman 

yang artinya: “Tidak ada yang serupa denganNya, dan Dia adalah 

yang Maha Mendengar dan Maha Melihat” (Asy Syuro: 11), dan 

Allah berfirman yang artinya: “Dan tidak ada yang serupa 

denganNya” (Al Ikhlas: 4) “(Diriwayatkan oleh Ibnu Qudamah Al 

Maqdisi dalam Dzammu At Takwil no: 15) 

g. Al Ashbahaani
16

 (meninggal tahun 535 H) berkata: 

 وز اٌج١بْ ِٓ سٕخ إٌجٟ صلى الله عليه وسلم عٍٝ إثجبد ا١ٌد ...فٟ إثجبد ا١ٌد لله رعبٌٝ طفخ ٌٗ ،: فظً

ْٕش٠ً  ِٛافمبً ٌٍزَ

“Pasal: Penetapan adanya tangan bagi Allah sebagai sifat milik-

Nya”... 

“Penjelasan dari sunnah Nabi yang menetapkan sifat tangan, yang 

sesuai dengan apa yang ada dalam Al Quran” (Al Hujjah 1/151) 

h. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah (meninggal tahun 728 H) 

berkata:  

َّْ لله رعبٌٝ ٠د٠ٓ ِخزظزبْ ثٗ  ار١زبْ ٌٗ وّب ١ٍ٠ك ث لاٌٗ  إ

                                                           
15

 Maksudnya ialah menafikan pengetahuan mereka tentang kaifiyat sifat Allah, bukan 

berarti sifat Allah tidak memiliki kaifiyat sama sekali. Tentu setiap sifat memiliki kaifiyat 

tertentu sesuai keagungan dan kemuliaan Allah, namun kita tidak mengetahuinya. 
16 Beliau adalah Abul Qasim, Ismail bin Muhammad Al Ashbahani. 
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“Sesungguhnya Allah memiliki dua tangan yang khusus bagi-Nya. 

Kedua tangan tersebut merupakan dzat Allah yang sesuai dengan 

kebesaranNya” (Majmu‟ Al Fataawa 6/263) 

D. Jumlah Tangan Allah 

Dalil-dalil tentang penetapan sifat tangan bagi Allah ada tiga 

macam:  

A. Dalil yang menyebutkan tangan Allah secara mufrad (tunggal)  

B. Dalil yang menyebutkan tangan Allah secara mutsanna (dua)  

C. Dalil yang menyebutkan tangan Allah secara jamak (lebih dari 

dua)  

Tidak ada kontradiksi di antara dalil-dalil ini karena semuanya 

berasal dari Allah.  

Bila kata tangan tersebut bentuknya tunggal lalu dinisbatkan 

kepada Allah (tangan Allah), maka maksudnya mencakup seluruh 

tangan yang dimiliki Allah, yang disebutkan dalam dalil lain 

bahwa jumlahnya ada dua.  

Ini seperti penyebutan “nikmat Allah” dalam firman Allah:  

 ٌُ َ ٌغََفُٛرٌ رَح١ِ َّْ اللََّّ َ٘ب إِ ِ لَا رحُْظُٛ خَ اللََّّ َّ ا ٔعِْ ْْ رعَدُُّٚ إِ  [18/إٌحً]َٚ

“Seandainya kalian menghitung nikmat Allah niscaya kalian tidak 

bisa menghitungnya, sesungguhnya Allah sungguh Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang” (QS. An Nahl: 18) 

Kata “nikmat” di sini bentuknya tunggal dan dinisbatkan kepada 

Allah, maka dia mencakup seluruh nikmat Allah, bukan salah satu 

nikmat-Nya saja.   

Sedangkan bila kata tangan bentuknya jamak, maka alasannya 

adalah: 

Pertama:  “Tangan” diucapkan dalam bentuk jamak (ٞأ٠د) 

karena mengikuti kaidah bahasa arab bahwa “mutsanna” (kata 

benda yang berjumlah dua) apabila disandarkan kepada kata ganti 

untuk dua orang maupun jamak, maka kata benda yang berjumlah 

dua tadi dapat diubah menjadi bentuk jamak, seperti pada firman 

Allah:  

ب  َّ ِ فَمَدْ طَغَذْ لٍُُٛثىُُ ْْ رزَُٛثَب إٌَِٝ اللََّّ  [4/اٌزحز٠ُ]إِ



14 
 

“Kalau kalian berdua bertaubat kepada Allah, sungguh  hati-hati 

kalian sebelumnya telah berpaling”.  (QS. At Tahrim: 4) 

Yang dimaksud dengan kalian berdua adalah „Aisyah dan 

Hafshah, yang sebenarnya masing-masing hanya memiliki satu 

hati, namun Allah mengatakan “hati-hati” (dijamak), yang 

demikian karena hati disandarkan kepada kata ganti untuk dua 

orang (ب َّ ُ٘ ).  

Demikian pula firman Allah:  

ب   َّ ُٙ اٌسَّبرِلَخُ فَبلْطَعُٛا أ٠َْد٠َِ َٚ اٌسَّبرِقُ  َٚ  [38/اٌّبئدح] 

“Pencuri laki-laki dan wanita itu, potonglah tangan-tangan 

mereka berdua” (QS. Al Maidah: 38) 

Yang dipotong dari setiap pencuri adalah satu tangan saja, tetapi 

Allah mengatakan “tangan-tangan” (dijamak) karena ia 

disandarkan kepada kata ganti untuk dua orang (ب َّ ُ٘ ). 

Kedua: “Tangan” diucapkan dalam bentuk jamak (ٞأ٠د) dalam 

rangka ta‟zhim (pengagungan) terhadap yang memilikinya. Ini 

adalah gaya bahasa Arab yang lumrah dipakai.  

Ketiga: Jamak yang paling sedikit jumlahnya adalah dua. Ini 

juga lumrah dipakai dalam bahasa Arab. 

Ini semua tidak dinamakan “takwil”, tetapi memang 

demikianlah kaidah yang dikenal dalam bahasa Arab dan cara 

ilmiah yang harus ditempuh dalam mengkompromikan dalil-dalil 

yang ada dalam bab ini. 

Kesimpulan: Jadi bisa kita simpulkan bahwa jumlah tangan Allah 

ada dua. 

D. Syubhat dan Bantahan 

Mereka berkata: Tangan di sini adalah majas, karena bila kita 

tetapkan sifat tangan bagi Allah berarti kita menyerupakan 

Allah dengan mahluk. Maka tangan harus ditakwilkan sebagai 

Al Qudrah (kekuasaan/kemampuan) atau Al Quwwah 

(kekuatan).  

Mereka berdalil dengan firman Allah:  

 َْ ٛسِعُٛ ُّ إَِّٔب ٌَ َٚ َ٘ب ثِ ٠َْدٍ  بءَ ث١َََْٕٕب َّ اٌسَّ  [47/اٌذار٠بد]َٚ
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“Dan langit Kami membangunnya dengan kekuatan dan 

sesungguhnya Kami meluaskannya” (QS. Adz Dzaariyaat: 47)  

Jawaban terhadap syubhat di atas:  

Pertama: Dalil-dalil tentang tangan yang bervariasi seperti lafal 

menggenggam, melipat, memegang dll menunjukkan bahwa 

tangan di sini adalah hakiki. 

Ibnul Qayyim mengatakan:  

ٚرا ٌفع ا١ٌد فٟ اٌمزآْ ٚاٌسٕخ ٚولاَ اٌظحبثخ ٚاٌزبثع١ٓ فٟ أوثز ِٓ ِئخ ِٛػع ٚرٚااً 

ِزٕٛعبً ِزظزفبً ف١ٗ، ِمزٚٔبً ثّب ٠دي عٍٝ أٔٙب ٠د حم١م١خ؛ ِٓ الإِسبن، ٚاٌطٟ، 

ٚأٔٗ ٠طٛٞ اٌسّبٚاد ٠َٛ اٌم١بِخ، ثُ ... ٚأخذ اٌظدلخ ث١ّ١ٕٗ ... ٚاٌمجغ، ٚاٌجسؾ، 

 ... ٠ خذ٘ٓ ث١دٖ ا١ٌّٕٝ 

Lafal “tangan” terdapat di dalam Al Quran dan As Sunnah dan 

ucapan Sahabat dan Tabi‟in dalam lebih dari seratus tempat, 

dengan bentuk yang bervariasi, diiringi dengan apa yang 

menunjukkan bahwa ia adalah tangan sungguhan yang beraktivitas 

sebagai tangan, seperti: memegang, melipat, menggenggam, 

membuka... Allah mengambil sedekah dengan tangan kanan-

Nya...Allah melipat langit-langit di hari kiamat, kemudian 

memegangnya dengan tangan kanan-Nya”. (Muktashar Ash 

Shawa‟iqul Mursalah 2/171) 

Kedua: Adapun Firman Allah :  

 َْ ٛسِعُٛ ُّ إَِّٔب ٌَ َٚ َ٘ب ثِ ٠َْدٍ  بءَ ث١َََْٕٕب َّ اٌسَّ  [ 47/اٌذار٠بد]َٚ

“Dan langit Kami bangun dengan kekuatan, dan sesungguhnya 

Kami meluaskan”.  (QS. Adz Dzariyat: 47)  

Maka ini tidak termasuk ayat yang menetapkan sifat tangan bagi 

Allah, karena “Aid” di sini bukan jamak dari yad, tetapi merupakan 

mashdar  ًآا ٠ئ١َِدأ٠َدا yang maknanya kekuatan.  

Ibnu „Abbas, Mujahid, Qatadah, Ibnu Zaid dan ulama lainnya 

menafsirkan kata ( ٍث ٠د) ini dengan makna: “Dengan kekuatan” 

(Lihat Tafsir Ath Thabari terhadap ayat ini)  

Ini sebagaimana dalam firman Allah:  

اةٌ  َّٚ ُ أَ ٚاَ  اَ اا٠َْْدِ إَِّٔٗ ُٚ اْ وُزْ عَجْدََٔب ااَ  [17/ص]َٚ

“Dan ingatlah hamba Kami Dawud yang memiliki kekuatan, 

sesungguhnya dia adalah orang yang sering kembali (kepada 
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Allah)” (QS. Shaad: 17) 

Makna „aid” di sini adalah kekuatan, bukan jamak dari yad 

(tangan), karena Dawud „alaihissalam tidak memiliki tangan lebih 

dari dua.  

Di antara yang menunjukkan bahwa Aid di sini adalah mufrad, 

bahwa para salaf tersebut menafsirkan aid dengan „kekuatan‟ 

(mufrad), bukan dengan „kekuatan-kekuatan‟ (jamak). 

Al Khalil Al Faraahiidi (ahli bahasa Arab) mengatakan:  

ح : اا٠َْدُ  َّٛ ٠ْزُٗ : ٚاٌزَّ ١٠دُ ... اٌمُ َّٛ  ِظدر أ٠َّدْرُٗ أٞ لَ

أَ يْ دٍ ٚاٌسّبء ث١ََْٕٕب٘ب  ):  ٚلٌٛٗ رعبٌٝ  ح (  ب ّٛ  أٞ ثمُ

“Al Aid: kekuatan... sedangkan At Ta‟yid: mashdar dari ayyadtuhu 

artinya aku kuatkan dia, adapun firman Allah: (  ,(ٚاٌسّبء ث١ََْٕٕب٘ب ث ٠َْدٍ 

artinya ialah„dengan kekuatan‟. (Kitabul „Ain 8/97) 

Oleh karenanya, dalam ayat tersebut Allah tidak menyandarkan 

Aid kepada-Nya. Hal ini berbeda dengan firman Allah:  

ءٍ لَد٠ِزٌ   بِ أَ بِ بِ رجََبرَنَ اٌَّذِٞ  ْٟ ًِّ شَ َٛ عٍََٝ وُ ُ٘ َٚ ٍْهُ  ُّ ٌْ  [1/اٌٍّه] ا

“Maha Suci Allah yang di tangan-Nya seluruh kerajaan, dan Dia 

Maha Kuasa atas segala sesuatu” (QS. Al Mulk: 1) 

Intinya, penafsiran para salaf bahwa kata “Aid” artinya adalah 

kekuatan, adalah penafsiran yang benar. Ini bukanlah termasuk 

ta‟wil (yang berarti memalingkan lafal dari makna zahir kepada 

yang lain). 

Ketiga: Maksud ayat:   

 َّٞ ب خٍََمْذُ ث١َِدَ َّ ٌِ ْْ رسَُْ دَ  ٕعََهَ أَ َِ ب  َِ ١ٍِسُ   [75/ص]لَبيَ ٠َب إثِْ

“Allah berkata: Wahai Iblis, apa yang mencegahmu untuk 

bersujud terhadap apa yang Aku ciptakan dengan kedua tangan-

Ku?” (QS. Shaad: 75) 

Ayat ini menunjukkan keutamaan Adam di sisi Allah. 

Seandainya makna dengan kedua tangan di sini adalah kemampuan 

dan kekuatan, maka tidak ada keistimewaan apa pun bagi Adam 

dibandingkan Iblis, karena iblis juga diciptakan dengan kekuatan 

dan kemampuan Allah” 

Ibnu Hajar mengatakan:  
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ٌٛ وبٔذ ا١ٌد ثّعٕٝ اٌمدرح، ٌُ ٠ىٓ ث١ٓ آاَ ٚإث١ٍس فزق ٌزشبروّٙب ف١ّب خٍك وً ِّٕٙب 

ٚأٞ فؼ١ٍخ ٌٗ عٍٟ، ٚأٔب خٍمزٕٟ ثمدرره وّب خٍمزٗ : ثٗ ٟٚ٘ لدررٗ، ٌٚمبي إث١ٍس

ٍٓ }ثمدرره، فٍّب لبي  ْٓ ؽ١ِ ِِ خٍََمْزَُٗ  َٚ ْٓ َٔبرٍ  ِِ اي عٍٝ اخزظبص آاَ ث ْ الله خٍمٗ  {خٍََمْزَِٕٟ 

ث١د٠ٗ، ٚلا جبئش أْ ٠زاا ثب١ٌد٠ٓ إٌعّزبْ؛ لاسزحبٌخ خٍك اٌّخٍٛق ثّخٍٛق، اْ إٌعُ 

 ِخٍٛلخ

“Seandainya tangan maknanya adalah qudrah (kuasa) maka tidak 

ada perbedaan antara Adam dan iblis, karena keduanya diciptakan 

dengan qudrah Allah, dan niscaya Iblis bakal mengatakan: Apa 

yang menjadikan Adam lebih mulia dariku, sedangkan Engkau 

juga menciptakanku dengan kekuasaan-Mu sebagaimana Adam 

Kau ciptakan dengan kekuasaaan-Mu?Maka ketika Iblis 

mengatakan bahwa “Engkau menciptakan aku dari api dan Engkau 

ciptakan dia dari tanah”, artinya ia mengakui keistimewaan Adam 

yang diciptakan dengan kedua tangan Allah. „Kedua tangan Allah‟ 

di sini tidak boleh diartikan sebagai „dua nikmat‟, karena setiap 

nikmat Allah adalah ciptaan-Nya dan tidak mungkin bila dikatakan 

bahwa makhluk (Adam) diciptakan oleh makhluk (nikmat)” 

(Fathul Bari 13/294) 

Keempat: Berdasarkan bahasa Arab dan gaya bicara orang Arab
17

, 

ungkapan: “Aku mengerjakan demikian dengan kedua tanganku”, 

tidak boleh digunakan bila „tangan‟ yang dimaksud artinya 

„nikmat‟(Lihat Al Ibaanah fii Ushuuli Ad Diyaanah 126-128) 

Ibnu Taimiyyah berkata:  

 ٌُُٗ ْٛ َّٞ }: فمَ ب خٍََمْذُ ث١َِدَ َّ لَا ٠َُ ٛسُ  {ٌِ َٚ احِدحٌَ  َٚ ٌْمدُْرَحَ طِفَخٌ  َّْ ا َ ٌْمدُْرَح؛ُ اِ ِٗ ا ْْ ٠زَُااَ ثِ لَا ٠َُ ٛسُ أَ

احِدِ  َٛ ٌْ ْٓ ا ِٓ عَ ْْ ٠عُجََّزَ ثِبلِاث١َْْٕ ِ لَا رحُْظَٝ؛ فَلَا . أَ َُ اللََّّ َّْ ٔعَِ َ خُ اِ َّ ِٗ إٌعِّْ ْْ ٠زَُااَ ثِ لَا ٠َُ ٛسُ أَ َٚ
ُِ اٌَّزِٟ لَا رحُْظَٝ ثِظ١ِغَخِ اٌزَّث١َِْٕخِ  ْٓ إٌعَِّ ْْ ٠عُجََّزَ عَ  ٠َُ ٛسُ أَ

“Firman Allah: “Terhadap yang Aku ciptakan dengan kedua 

tanganKu” , tidak boleh diartikan dengan qudrah, karena qudrah 

adalah sifat yang jumlahnya satu, dan tidak boleh mengungkapkan 

sesuatu yang jumlahnya satu dengan kata dua. Tidak boleh pula ia 

diartikan dengan nikmat, karena nikmat Allah itu tidak terhitung, 

dan tidak boleh mengungkapkan nikmat yang tidak terhitung 

dengan kata dua” (Majmu’ Al Fatawa 6/365) 
                                                           
17

Mengapa harus dikaitkan dengan gaya bicara orang Arab? Jawabannya ialah karena 

Allah berulangkali menegaskan bahwa Al Qur‟an itu berbahasa Arab. Artinya, gaya 

bahasanya mengikuti gaya bahasa orang Arab yang fasih, sehingga untuk memahami 

maksud Al Qur‟an harus mengacu kepada bahasa dan gaya bicara mereka. 
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Kelima: Seandainya dalam bahasa Arab ada penggunaan kata 

tangan dengan maksud nikmat (jasa), seperti mengatakan: Aku 

punya tangan atas si fulan, maksudnya dia berhutang jasa 

kepadaku, maka kata-kata seperti ini tidak diucapkan kecuali untuk 

yang memiliki tangan. 

Sebagaimana dalam bahasa Indonesia kita mengenal bahwa 

istilah tangan kanan sebagai orang kepercayaan, hanya boleh 

digunakan oleh orang yang memang memiliki tangan sungguhan. 

Keenam: Kalaulah mengartikan „tangan‟ sebagai „tangan‟ hakiki 

berarti terjerumus dalam tasybih, maka mengartikannya dengan 

qudrah (kemampuan) juga merupakan tasybih. Sebab mahluk 

ciptaan Allah juga memiliki qudrah, sehingga mengartikan 

“tangan” dengan qudrah, juga tidak luput dari tuduhan-tuduhan 

yang dikhawatirkan dengan penetapan sifat tangan. Karena 

makhluk juga memiliki qudrah sebagaimana Allah memiliki 

qudrah namun tentunya qudrah Allah tidak sama dengan qudrah 

makhluk-Nya.  

Kesimpulan: 

Kita wajib menetapkan sifat tangan bagi Allah yang sesuai 

dengan keagungan-Nya Azza wa Jalla dan mengakui adanya sifat-

sifat mulia bagi Allah sebagaimana disebutkan dalam dalil-dalil 

yang ada, di antaranya adalah bahwa Allah memiliki tangan 

sungguhan yang sesuai dengan keagungan-Nya. Kita tidak boleh 

mengingkarinya, menakwilkannya, maupun menyerupakannya 

dengan tangan mahluk-Nya. 

Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika 

di kemudian hari ternyata membutuhkan penyempurnaan, akan 

diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya. 

ٚعٍٝ آٌٗ ٚطحجٗ ِٚٓ رجعُٙ ثئحسبْ , ٚطٍٝ الله ٚسٍُ ٚثبرن عٍٝ ٔج١ٕب محمد

 .إٌٝ ٠َٛ اٌد٠ٓ، ٚاٌحّد لله رة اٌعب١ٌّٓ

 

Ditetapkan di:  Jakarta 

Pada tanggal: 26 Dzulqa’dah 1440 H 

29 Juli 2019 M 
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